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ABSTRAK

Sungai Batanghari yang melintasi Provinsi Sumatera Barat dan Jambi mempunyai potensi deposit emas, 
khususnya di wilayah hulu sungai yang berada di Provinsi Sumatera Barat. Potensi tersebut mengakibatkan 
timbulnya penambangan emas secara tradisional dengan menggunakan merkuri. Aktivitas tersebut potensial 
mengakibatkan pencemaran merkuri pada badan sungai. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi distribusi 
pencemaran merkuri pada sungai tersebut.  Pengambilan sampel dilakukan di 10 lokasi di Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Batanghari yang berada di Provinsi Sumatera Barat dan 5 lokasi di Provinsi Jambi pada tahun 2007-2008. 
Selain itu, data juga diambil 6 titik pantau yang berbeda yang berada di wilayah hulu Sumatera Barat dengan 
frekuensi pengambilan sampel dilakukan 5 kali dalam setahun pada periode 2008-2014. Pemantauan di 6 titik 
pantau yang berbeda dilakukan atas kerjasama antara Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan 
Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat.  Hasil pemantauan mengindikasikan adanya distribusi merkuri 
baik di air sungai maupun sedimen sungai. Merkuri di air sungai berfluktuasi pada kisaran <0,0005 - 0,0645 mg/L, 
sedangkan pada sedimen sungai terdeteksi dengan kisaran 0,01 - 0,42 mg/kg. Keberadaan merkuri di air sungai 
dan sedimen sungai perlu mendapatkan perhatian agar sumber pencemar yang berasal dari pertambangan emas 
tradisional dapat dicegah.

Kata kunci:  Batanghari, Jambi, Konvensi Minamata, merkuri, Sumatera Barat.

ABSTRACT
The Batanghari river that crosses the West Sumatra and Jambi Provinces have the potential of gold deposit 

in the upstream areas, located in the West Sumatra Province. This potential has been attracted local community to 
employ traditional gold mining using mercury for many years, resulting mercury pollution in the river. This study 
was done to identify the distribution of mercury pollution in the river. Sampling was taken at 10 sampling points 
in the Batanghari watershed that is located in the Province of West Sumatra Province and 5 points in the Jambi 
Province during 2007-2008. In addition, data were also taken from 6 monitoring points situated in the upstream 
areas, located in West Sumatra Province, the frequency was 5 times in a year during 2008-2014. The monitoring 
was a collaboration between the Ministry of Environment and Forestry of the Republic of Indonesia with the 
Environment Agency of West Sumatra Province. The results indicate that the distribution of mercury was existing 
both in the water body and sediment. Mercury in the river water is fluctuated in the range of <0,.0005 - 0,0645 
mg/L, whereas in river sediments detected in the range of 0.01 – 0.42 mg/kg. The existence of mercury in river 
water and river sediment need to be handled by controlling the source of the pollutants coming from traditional 
gold mining.
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I.  PENDAHULUAN
Merkuri merupakan bahan kimia 

berbahaya yang dapat mencemari lingkungan 
baik secara alami dari proses gunung berapi 
maupun dari kegiatan antropogenik [1]–[5].  
Pencemaran merkuri di perairan menjadi 
masalah dengan terbentuknya metil merkuri 
yang berbahaya bagi ekosistem dan manusia 
[1], [6]. Keberadaan merkuri di lingkungan 
mempunyai berbagai bentuk,  baik sebagai 
anorganik maupun organik dengan potensi 
racun yang berbeda [4], [7], [8].  Selain 
itu, merkuri juga dapat bertahan lama di 
atmosfer dan dapat ditransportasikan secara 
global [9]. Dampak pencemaran merkuri di 
lingkungan telah menjadi perhatian serius 
dengan terjadinya  kasus penyakit minamata 
yang terjadi di Jepang akibat pencemaran 
metil merkuri di Teluk Minamata [10], [11]. 
Kejadian penyakit minamata mendorong 
perhatian dunia untuk secara global 
melakukan aksi dan mengkampanyekan  
perlindungan  kesehatan manusia terhadap 
pencemaran merkuri melalui Konvensi 
Minamata. Terjadinya kasus Minamata 

di Jepang perlu menjadi peringatan 
bagi Indonesia, mengingat wilayah 
Indonesia banyak mempunyai potensi 
tambang emas dan masyarakat melakukan 
penambangan emas secara tradisional 
dengan menggunakan merkuri. Selain itu, 
keikutsertaan Indonesia sebagai negara 
pihak (parties) dalam Konvensi Minamata 
juga mempunyai kewajiban untuk dapat 
melakukan perlindungan terhadap bahaya 
merkuri.  

Sungai Batanghari merupakan salah satu 
sungai di Indonesia yang berhulu di wilayah 
Provinsi Sumatera Barat dengan sumber 
air berasal dari Gunung Rasan, mengalir 
kerah hilir di wilayah Provinsi Jambi. 
Sungai ini melalui beberapa kabupaten di 
dua provinsi tersebut. Salah satu kabupaten 
yang dilalui adalah Kabupaten Darmasraya 
yang merupakan wilayah dengan aktifitas 
pertambangan emas tradisional yang relatif 
tinggi [12], [13].  Potensi deposit emas 
di wilayah sekitar daerah aliran Sungai 
Batanghari berdampak pada munculnya 
pertambangan emas tradisional yang dikelola 
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Gambar 1. Lokasi titik pantau di DAS Batanghari
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oleh masyarakat dengan menggunakan 
merkuri [13]. Merkuri tersebut sangat rentan 
terlepas di alam sebagai polutan yang sangat 
berbahaya. Adanya aktivitas pertambangan 
emas tradisional ini telah mengakibatkan 
terjadinya pencemaran merkuri di Sungai 
Batanghari sebagai dampak pertambangan 
emas [14], [15]. Eksternalitas negatif 
penambangan emas terjadi di DAS 
Batanghari.  Artikel ini bertujuan untuk 
mengetahui distribusi pencemaran merkuri 
di DAS Batanghari.

II.	 METODOLOGI

a.	 Lokasi Sampling
Lokasi pengambilan sampel  di DAS 

Batanghari dilakukan di aliran utama Sungai 
Batanghari dan anak Sungai Batanghari.  
Pengambilan sampel air dan sedimen sungai  
dilakukan di 10 titik pantau DAS Batanghari 
di wilayah Sumatera Barat dan 5 titik pantau 
di wilayah Provinsi Jambi pada tahun 
2007-2008 (tabel 1).  Pengambilan sampel 
dilakukan oleh  laboratorium lingkungan 

P3KLL-KLHK dengan metoda pengambilan 
sampel mengacu pada SNI 6989.57: 2008 
tentang metode pengambilan contoh uji air 
permukaan.  Pengambilan sampel sedimen 
dilakukan secara grab dengan metode 
mengacu pada USEPA SW#2016 tahun 
2012.

Air sungai juga diambil di lokasi yang 
berbeda secara kontinyu dengan frekuensi 
pengambilan sampel 5 kali setahun di wilayah 
Provinsi Sumatera Barat yang dilaksanakan 
oleh DLH Provinsi Sumatera Barat dalam 
kerjasama pemantauan kualitas air melalui 
dekonsentrasi dari KLHK  (Tabel 2 ).  Data 
pengambilan sampel yang digunakan berasal 
dari titik pantau di lokasi DAS Batanghari 
bagian hulu  wilayah Sumatera Barat pada 
kurun waktu 2008-2014. 

b.	 Analisis
Sampel air  sungai yang diambil oleh  

laboratoriun lingkungan P3KLL  dianalisis  
merkuri  terlarut dengan metode cold vapour 
dengan acuan IK-32/A/LPDL (mercury 
analyzer) sedangkan untuk merkuri di  

Gambar 2. Lokasi titik pantau di Sungai Batanghari
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sedimen dianalisis dengan  menggunakan 
metode cold vapour IK-12/B/LPDL 
(mercury analyzer). Analisis data dilakukan 
dengan secara deskriptif kuantitantif dan 
dibandingkan terhadap  pemenuhan kriteria 
mutu air (KMA) kelas I dan II PP 82/2001 
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 
Pengendalian Pencemaran Air [16].

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil identifikasi merkuri terlarut di air 

sungai yang berada di DAS Batanghari di 15 
titik pantau yang dilaksanakan oleh P3KLL 
tahun 2007 dan 2008 dengan frekuensi satu 
tahun sekali menunjukkan hasil merkuri 
dengan nilai di bawah limit deteksi (<0.0005 
mg/L). Penelitian di sungai lain juga 
menemukan hal yang sama, yakni bahwa 
kontaminasi merkuri tidak ditemukan pada 
badan air [17], [18], walaupun sebagian 

Tabel 1. Lokasi titik pantau di DAS Batanghari  Provinsi Sumatera Barat dan Jambi

No Provinsi Kode Lokasi Titik pantau Koordinat
1 Sumbar BP-1 Sungai Batanghari Irigasi, berbatasan dengan 

Solok Selatan,  Dharmasraya
S 01o00'20,8"  E101o26'11,7"

2 Sumbar BP-2 Sungai Batanghari Batang  Momong S 01o59'18,1" E 101o 25' 52,0"
3 Sumbar BP-3 Sungai Batanghari Jembatan Sungai Dareh S 00o57'51,2" E 101o 30' 12,2"
4 Sumbar BP-4 Sungai Batanghari Desa Pulai, Kecamatan Sitiung, 

Dharmasraya S 01o00'01,9"  E 101o 39'36,9"

5 Sumbar BP-5 S. Batang Piruko Kota Gunung Medan, 
Dharmasraya S 01o01'55,4"  E 101o 37'14,3"

6 Sumbar BP-6 Sungai Batanghari Sungai Koto Balai S 01o 5'15,3"  E 101o 41' 22,5"
7 Sumbar BP-7 SungaiBatang Siat Sungai Batang Siat S 01o07'58,6"  E 101o 43'03,3"
8 Sumbar BP-8 Sungai Batanghari Sungai Batang Piruko S 01o07'27,4"  E 101o 43'45,2"
9 Sumbar BP-9 Sungai Batanghari Kec. Sungai Rumbai, Sungai 

Betung S 01o 0'57,4"  E 101o 43'32,0"

10 Sumbar BP-10 Sungai Batanghari S. Batang mimpi kec. Pulau 
Punjung Sikabau S 00o59'37,1"  E101o 33'45,8"

11 Jambi BJ-11 Sungai Batanghari Desa Pelayang/ Tebo tengah, 
Muara Tebo S 01o16'36,9" E 102o 19' 06,9"

12 Jambi BJ-12 Sungai Batanghari Jemb. Tebo, Desa Tebing 
Tinggi, kec. Tebo Tengah N  01o17'16,9" E102o16' 11,3"

13 Jambi BJ-13 Sungai Batanghari D.Mersam, kab. Batanghari N 01o24'16,9" E 103o00' 40,4"
14 Jambi BJ-14 Sungai Batanghari Ds. Aro, kec. Muara Bulian, 

Kab. Batanghari, N 01o23'13.8" E 103o10' 10,5"

15 Jambi BJ-15 Sungai Batanghari Ds. Penyengat rendah, Kodya 
Jambi N 01o20'37,5" E 103o20' 17,1"

Tabel 2. Lokasi Titik Pantau  Sungai Batanghari  kerjasama KLHK dan DLH Provinsi Sumatera Barat.

No Provinsi Kode Lokasi Titik Pantau Koordinat

1 Sumbar BH 1 Sungai Batanghari Air keluar Danau Diatas S 01o,6’11,0”  E 100o46’21,1”
2 Sumbar BH 2 Sungai Batanghari Pertemuan BT Bangko dan BT 

Suliti
S 01o16’03,9” E 101o19’46,2”

3 Sumbar BH 3 Sungai Batanghari Desa Gasing S 01o12’03,4” E 101o21’05,5”
4 Sumbar BH 4 Sungai Batanghari Desa Koto Ranah S 00o57’46,1” E 101o30’12,9”
5 Sumbar BH 5 Sungai Batanghari Pertemuan Bt hari dan Bt 

Pangean
S 00o57’11,0” E 101o33’23,2”

6 Sumbar BH 6 Sungai Batanghari BT Hari Jemb. Sungai Langkok S 01o05’44,3”E  101o46’49,7”
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penelitian menemukan kontaminasi merkuri 
pada badan air [19]–[23].  Namun demikian, 
kondisi tersebut tidak memberikan jaminan 
bahwa lokasi titik pantau tersebut tidak 
mengalami paparan merkuri.  Hal tersebut 
didukung dengan terdeteksinya merkuri di 
sedimen Sungai Batanghari dan anak Sungai 
Batanghari yang mendapat kontribusi 
pengendapan dari partikel yang melayang di 
air ke dasar sungai.  

Merkuri terdeteksi di 11 titik yang 
dipantau dengan konsentrasi pada kisaran 
0,01 – 0,42 mg/kg. Konsentrasi sedimen 
sungai yang terdeteksi tahun 2007 mengalami 
peningkatan pada tahun 2008 (grafik 1). 
Pada tahun 2007 merkuri di sedimen Sungai 
Batanghari terdeteksi dengan kisaran 0,01-
0,05 mg/kg  sedangkan pada tahun 2008 
terdeteksi dengan kisaran nilai 0,05-0,42 
mg/Kg.  Masing masing titik pantau terjadi 
peningkatan konsentrasi dengan kisaran 2 – 
24 kali dari tahun 2007 ke tahun 2008.  

Keberadaan merkuri di sedimen ini 
menunjukkan pencemaran merkuri yang 
terjadi di Sungai Batanghari.  Pencemaran 
merkuri di sedimen dimungkinkan terjadi 
karena masyarakat penambang melakukan 

semua kegiatan mulai dari pengayakan 
pasir sungai hingga pengolahan dengan 
merkuri dilakukan di sungai. Sisa proses 
pengolahan secara langsung dibuang ke 
sungai.  Pengolahan emas dengan teknologi 
yang tidak ramah lingkungan dengan 
penggunaan bahan kimia berbahaya merkuri 
menyebabkan terjadinya pencemaran 
merkuri di lingkungan.  Sedimen sungai 
menjadi tempat akumulasi dari partikel 
yang telah ada sebelumnya dan secara terus 
menerus menerima limbah merkuri dari 
proses penambangan emas masyarakat atau 
penambangan emas tanpa izin (PETI) [21], 
[22] .

Hasil pemantauan di air sungai yang 
dilakukan dari kerjasama KLHK dan 
DLH Sumatera Barat melalui program 
dekonsentrasi pemantauan kualitas air 
dalam kurun waktu tahun 2008- 2014 
dengan frekuensi pengambilan ampel 5 
kali dalam setahun di 6 titik pantau yang 
berbeda dengan yang dilakukan di P3KLL 
menunjukkan adanya merkuri di air sungai.   
Konsentrasi merkuri yang terdeteksi di air 
sungai berfluktuatif dari tahun ke tahun  atau 
dari periode pemantauan dengan kisaran 

Gambar  3.  Konsentrasi merkuri di sedimen DAS Batanghari tahun 2007-2008.
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konsentrasi dari <0,0005 – 0,0645 mg/L. 
Maksimum konsentrasi terdeteksi pada 
tahun 2011 di titik pantau  BH-2.

Dari total 30 sampel yang diambil di 
masing-masing tahun 2008 sampai dengan 
tahun 2014, persentase pemenuhan kriteria 
mutu air kelas II PP 82/2001 sebesar 0,002 
mg/L berfluktuasi  pada kisaran 43-90%.  
Persentase pemenuhan kriteria mutu air 
tertinggi diperoleh pada tahun 2009 dan 
terendah pada tahun 2011 dan 2014 (Gambar 
3). Pada umumnya sungai yang berada di 
wilayah hulu dimanfaatkan sebagai sumber 
baku air minum [20], [22], [23]. Peruntukan 
air sungai untuk sumber baku air minum 
mengacu pada kriteria muatu air kelas I PP 
82/2001.  KMA merkuri kelas I PP 82/2001 
sebesar 0,001 mg/L [16]. Lokasi Sungai 
Batanghari yang berada di wilayah hulu 
seharusnya dapat memenuhi kriteria mutu air 
kelas I. Berdasarkan KMA kelas I tersebut 
maka prosentase merkuri yang masih 
memenuhi kriteria tersebut berfluktuasi 
berada pada kisaran  23 – 73 %.

Data hasil pemantauan air sungai 
di wilayah Koto Sembilan dan Sitiung 
Kabupaten Darmasraya yang diperoleh 
dari PSLB3 tahun 2018 menunjukkan nilai 
tertinggi  sebesar 0,02 mg/L, sedangkan 

untuk sedimen sampel sebesar 1,32 mg/kg.   
Pencemaran merkuri terjadi di air sungai 

di DAS Batanghari dengan konsentrasi yang 
berfluktusi dari tahun ke tahun. Pencemaran 
merkuri di sedimen sungai yang meningkat 
pada tahun 2007 ke 2008 menunjukkan adanya 
tambahan deposit partikel yang mengendap 
di dasar sungai yang mengandung merkuri. 
Kondisi pencemaran merkuri di sedimen 
Sungai Batanghari tetap dapat dideteksi 
sampai tahun 2018. Keberadaan merkuri 
pada DAS mengindikasikan bahwa pada 
kurun waktu tersebut  pertambangan emas 
skala kecil (PESK) masih terjadi di bagian 
hulu.  Walaupun informasi terkait jumlah 
penambang dan keluarga penambang yang 
terlibat dalam PESK sulit pendataannya, 
namun beberapa penelitian memperkirakan 
tingginya keterlibatan kelompok masyarakat, 
termasuk petani, pada sektor ini. Beberapa 
peneliti menyebutkan bahwa perekonomian 
rumahtangga masyarakat pedesaan dan 
perekonomian lokal akibat multiplier effect-
nya dapat ditopang oleh PESK [24]–[26].  
Penelitian [25] di Bombana, Sulawesi 
Tenggara bahkan menyebutkan bahwa 
pendapatan PESK di Bombana lebih tinggi 
daripada pendapatan PESK di Jawa, serta 
lebih tinggi daripada pendapatan masyarakat 
yang bekerja pada sektor lain di Bombana. 

Gambar 4.  Konsentrasi merkuri tertinggi terdeteksi di Sungai Batanghari tahun 2008-2014.

ECOLAB Vol. 13 No.2, November 2019 : 117-125



123

Namun demikian, [27] secara eksplisit 
menyebutkan bahwa penambang di 
Sumbawa Barat justru mengalami lingkaran 
kemiskinan, dan PESK belum dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
Lebih jauh lagi, [28] menyatakan bahwa 
sebenarnya beberapa sistem usahatani 
secara finansial dapat memberikan tingkat 
pendapatan yang layak, bahkan secara 
rinci disampaikan bahwa lahan yang belum 
ditambang lebih ekonomis dipergunakan 
untuk tanaman palawija, sedangkan lahan 
yang telah ditambang lebih ekonomis untuk 
budidaya tanaman-tanaman kehutanan. 

Beberapa peneliti lain juga menyebutkan 
bahwa perlu dilakukan upaya pengendalian 
pemanfaat merkuri pada PESK [29], [30] 
agar pencemaran merkuri di sungai tidak 
bertambah dari tahun ke tahun. PESK 
terindikasi sebagai sektor pemanfaat merkuri 
terbesar di dunia [31].  Pemenuhan kriteria 
mutu air yang rendah untuk merkuri juga 
menunjukkan adanya pencemaran merkuri 
yang relatif tinggi di DAS Batanghari.  
Pemanfaatan air sungai yang mengandung 
merkuri dan juga ikan yang ada di dalamnya 
perlu mendapatkan perhatian agar merkuri 
tidak berpindah dan terakumulasi pada 

manusia yang memanfaatkan air dan biota 
yang terkontaminasi merkuri [17], [23].

IV.   KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa hasil identifikasi 
mengindikasikan adanya distribusi merkuri 
baik di air sungai maupun sedimen sungai. 
Merkuri di air sungai berfluktuasi pada 
kisaran <0,0005- 0,0645 mg/L, sedangkan 
pada sedimen sungai terdeteksi dengan 
kisaran 0,01 – 0,42 mg/kg. Keberadaan 
merkuri di air sungai dan sedimen sungai 
perlu mendapatkan perhatian agar sumber 
pencemar yang berasal dari pertambangan 
emas tradisional dapat dicegah lebih lanjut 
sehingga dampak negatif pencemaran 
merkuri dapat diminimalisasi.
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Gambar 5. Prosentase pemenuhan merkuri terhadap KMA kelas I dan II PP 82/2001
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